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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

  Policy Brief  “Decent Work and Women’s Economic Empowerment: Good 

Policy and Practice” oleh ILO dan UN Women, menyebutkan bahwa perempuan 

merupakan setengah dari populasi manusia dan 40% dari tenaga kerja global (UN 

Women, 2012). Mereka sebagai pekerja, pengusaha, dan penyedia layanan telah 

berkontribusi secara aktif terhadap pembangunan sosial dan ekonomi. Namun hak 

ekonomi dan hak asasi perempuan, kontribusi dan prioritas mereka sebagian besar 

telah diabaikan. Mereka cenderung menganggur daripada laki-laki dan lebih 

mendominasi sektor informal yang tidak terlindungi. Kondisi ini sering kali terjadi 

pada negara-negara berkembang di dunia. Indonesia adalah negara yang terletak di 

antara Samudra Hindia pada sisi barat dan Samudra Pasifik pada bagian 

timur.  Negara ini tergolong sebagai salah satu negara berkembang di dunia.  

Gambar 1.1 Pendapatan Nasional Bruto per Kapita di Asia Tenggara 

 

Sumber: (databoks, 2022) 
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  Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per 

Kapita Indonesia di Asia tenggara telah memposisikan negara ini berada pada 

peringkat ke-4, sedangkan Singapura pada posisi pertama (Annur, 2022).  

  Namun hal tersebut masih membuat negara Indonesia dikategorikan sebagai 

negara dengan pendapatan menengah ke bawah. Pada negara berkembang seperti 

Indonesia, permasalahan mengenai kesejahteraan sumber daya manusia masih 

menjadi masalah utama. Bagi perempuan Indonesia, ketidakberdayaan perempuan 

masih menjadi permasalahan yang harus segera diselesaikan. Tingginya angka 

ketidaksetaraan gender di Indonesia merupakan salah satu faktor penyebabnya. 

Adanya budaya patriarki yang masih dijalankan oleh sebagian masyarakat telah 

mengakibatkan tingginya diskriminasi perempuan disana. 

 Tabel 1.1 Indonesia dalam peringkat Global Gender Gap Index 2021 

 

Sumber: (POST, 2021) 

  Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dalam World Economic Forum (WEF) 

Gender GAP Report tahun 2021, Indonesia berada pada posisi ke-101 dari 156 negara 
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(Ahdiat, 2022), dan peringkat ke-99 dalam Economic Participation & Opportunity 

secara global. 

  Selain itu, di Indonesia juga masih banyak sekali masyarakatnya yang 

meyakini bahwa perempuan haruslah menguasai berbagai pekerjaan rumah seperti 

mendidik anak, menjaga kebersihan rumah, berbelanja sesuai kebutuhan anggota 

keluarga, memasak, serta berbagai keperluan lain sementara  laki-laki hanya dituntut 

untuk mencari nafkah (Itsram, 2020). Sedangkan upaya untuk mengubah kebiasaan 

sosial dan persepsi tentang peran tradisional perempuan membutuhkan waktu dan 

upaya yang tidak sedikit. Upaya pemberdayaan perempuan masih sering kali 

terhambat pada perbedaan wilayah sehingga tak jarang perempuan yang tinggal di 

daerah terpencil atau pedesaan tidak diberdayakan dengan baik. Hal ini kemudian 

menyebabkan sulitnya para perempuan di Indonesia untuk mencapai kesejahteraan 

ekonomi dalam kehidupan mereka.  

  Kehadiran Covid-19 bahkan telah memperburuk kondisi perekonomian yang 

ada. Berdasarkan laporan UN Women, pendapatan perempuan wirausaha telah 

mengalami penurunan signifikan bahkan hingga 82% (Kemenppa, G20 EMPOWER 

DAN WOMEN20 DIMULAI, MENTERI PPA AJAK SELURUH PIHAK 

DORONG POTENSI PEREMPUAN PULIHKAN EKONOMI, 2021). Selain itu, 

perempuan juga masih seringkali dipandang tidak berdaya dan terbelakang. Oleh 

karena itu, upaya untuk melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan di Indonesia 

masih sangatlah diperlukan. 

  Pada hakekatnya pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk 

menyadarkan dan mendorong para perempuan untuk dapat mencapai potensinya 

secara maksimal. Pemberdayaan perempuan ini dapat dilakukan dengan 
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meningkatkan status perempuan melalui pendidikan, kesadaran literasi, dan 

pelatihan. Pemberdayaan perempuan mencakup pada bidang yang luas termasuk 

diantaranya adalah pemberdayaan ekonomi perempuan, yaitu proses transformatif 

oleh perempuan dan anak perempuan untuk beralih dari kekuatan, suara, dan pilihan 

yang terbatas di rumah dan perekonomiannya menjadi memiliki keterampilan, 

sumber daya, dan peluang yang diperlukan untuk bersaing secara adil di pasar dan 

juga lembaga agar dapat mengontrol dan mendapatkan keuntungan dari keuntungan 

ekonomi (Melinda, 2019). Terdapat 3 faktor mendasar yang berkontribusi dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan, diantaranya: 

a) Sumber daya individu dan komunitas,  

Sumber daya merupakan instrumen yang dapat digunakan perempuan untuk 

berhasil secara ekonomi atau untuk menjalankan kekuasaan dan hak pilihan. 

Sumber daya dapat berada di tingkat individu atau komunitas. Sumber daya 

tersebut mencakup Sumber daya manusia (pendidikan, keterampilan, 

pelatihan) Modal finansial (pinjaman, tabungan), Modal sosial (jaringan, 

mentor) dan juga Modal fisik (tanah, mesin).  

b) Norma,  

Norma ini mencakup peran, larangan dan ekspektasi yang ditentukan gender 

seperti pantas atau tidak nya bagi perempuan untuk berada di ruang publik, 

memegang jenis pekerjaan tertentu, atau mengelola uang. 

c) Institusi, 

Institusi mencakup pada struktur hukum dan kebijakan, sistem ekonomi, 

struktur pasar, sistem perkawinan, warisan dan pendidikan. Norma dan 

Institusi ini adalah “aturan main” atau sistem organisasi dan sosial yang 

mengatur aktivitas dan memediasi hubungan antara individu dan lingkungan 
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sosial serta ekonomi mereka. Norma dan institusi akan mempengaruhi 

bagaimana sumber daya didistribusikan dan juga digunakan (Anne Marie 

Golla, 2011). 

  Di sisi lain, seiring dengan perkembangan zaman dan adanya perhatian dari 

dunia internasional terkait isu kesetaraan gender di Indonesia, Pemerintah kemudian 

memahami bahwa melakukan pemberdayaan perempuan juga merupakan hal yang 

sangat perlu untuk diperhatikan disamping penanganan masalah-masalah makro 

yang telah dilakukan. Hal tersebut disebabkan perempuan juga memegang peranan 

penting dalam kemajuan pembangunan negara. Oleh karena itu, berbagai program 

pemberdayaan perempuan di Indonesia pada akhirnya mulai terbentuk. 

  Dalam upaya peningkatan status dan kondisi perempuan sebagai wujud 

komitmen Indonesia dalam menangani ketidakadilan terhadap perempuan, Indonesia 

telah membentuk Menteri Muda Urusan Peningkatan Peranan Wanita (Menmud 

UPW) pada 1978 (Harruma, 2022). Indonesia juga telah membidik empat sektor 

utama dalam proses pembangunan seperti pencegahan kekerasan untuk mewujudkan 

pemberdayaan perempuan, sektor kesehatan, sektor ketenagakerjaan, dan juga sektor 

pendidikan.  

a) Sektor ketenagakerjaan, pemerintah Indonesia berfokus pada peningkatan 

kemampuan dan keterampilan para tenaga kerja melalui pelatihan dan 

pembimbingan, memperkuat penerapan kebijakan ketenagakerjaan yang 

berlandaskan kesetaraan gender, membuka kesempatan kerja yang lebih luas, 

menyesuaikan gaji dengan mekanisme pasar, serta mendorong fleksibilitas 

pasar tenaga kerja. 
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b) Sektor pendidikan, pemerintah Indonesia telah melaksanakan program Wajib 

Belajar 12 tahun dan memberikan kemudahan bagi anak-anak yang kurang 

mampu untuk mengikuti program tersebut melalui Program Keluarga 

Harapan dan Kartu Indonesia Pintar. 

c) Sektor kesehatan, pemerintah Indonesia memfokuskan upaya untuk 

mendorong pengetahuan dan keterampilan berkeluarga, mempercepat upaya 

perbaikan gizi dan pengintegrasian kesehatan reproduksi ke dalam kurikulum 

pendidikan, meningkatkan kualitas dan akses keluarga berencana serta 

memperbaiki akses dan kualitas pelayanan kesehatan untuk “anak, remaja, 

dan ibu”. 

d) Pencegahan kekerasan, pemerintah telah meningkatkan pelayanan bagi 

perempuan dan anak, memberikan perlindungan hukum terhadap kasus 

kekerasan terhadap perempuan serta meningkatkan pemahaman mereka 

terkait kekerasan dan juga perdagangan perempuan (PMK, 2019). 

Sedangkan dalam pemberdayaan ekonomi perempuan, pemerintah Indonesia telah 

berupaya mewujudkannya melalui Industri Ekonomi kreatif. Sektor Industri ekonomi 

kreatif telah memberikan peluang kepada para perempuan untuk dapat 

memberdayakan diri, khususnya secara ekonomi. Pemberdayaan perempuan ini 

utamanya dapat diperoleh melalui industri film. Indonesia diketahui telah banyak 

menghadirkan sineas perempuan sebagai produser, sutradara, penulis skenario serta 

sebagai tekniksi audio-video (Rahayu, 2018). Pada laporan Badan Ekonomi Kreatif 

(Bekraf), Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif, dan juga BPS menyatakan bahwa dalam 

industri ekonomi kreatif di Indonesia, perempuan merupakan pemain utama sejak 

sejak tahun 2011. 
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Gambar 1.2 Komposisi Tenaga Kerja Industri Kreatif Berdasarkan Gender 

 

Sumber: (databoks, 2018) 

  Pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), komposisi tenaga kerja industri kreatif di Indonesia sejak tahun 2011 

hingga 2016 adalah didominasi oleh perempuan. Pada sektor ini, partisipasi 

perempuan diketahui telah mencapai 53,86% (Katadata, 2018), atau sebanyak 9,4 

juta orang.  

  Para perempuan ini telah berkontribusi sebanyak Rp 922,59 triliun dari total 

PDB Indonesia pada tahun 2016. Namun, para tenaga kerja perempuan tersebut 

diketahui hanya terfokus pada 3 sektor industri ekonomi kreatif saja yaitu Kriya, 

Fashion dan juga Kuliner. Akan tetapi terlepas dari semua bidang tersebut, seluruh 

stakeholder terkait dan juga pemerintah masih sangat perlu untuk melakukan 

perluasan akses atau menyediakan lebih banyak peluang dan kesempatan bagi 

perempuan sehingga kontribusi yang bisa diberikan menjadi lebih maksimal. Hal ini 

dikarenakan pada data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2018, 

setengah dari populasi perempuan Indonesia yang bekerja jumlahnya tidak 
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mengalami peningkatan (Aisha Amelia Yasmin, 2020), sementara laki-laki memiliki 

tingkat ketenagakerjaan yang hampir mencapai 80% dari jumlah populasi. 

  Di sisi lain, berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO), 

perempuan Indonesia memiliki pendapatan 23% lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

Pada tahun 2020, rata-rata gaji perbulan untuk pekerja laki-laki adalah sebesar Rp. 

7.232.138 dengan jumlah pekerjanya sebanyak 1.549.467, sedangkan gaji untuk 

pekerja perempuan hanya sebesar Rp. 5.907.336 dengan jumlah pekerja sebanyak 

507.722 orang (ILO, 2020). Selain itu, diketahui perempuan bahkan hanya 

menempati seperempat dari pekerjaan manajerial dan penyelia yang bergaji tinggi. 

Masih banyaknya masyarakat yang memandang tenaga kerja perempuan itu lebih 

lemah dibanding laki-laki menjadi salah satu faktor penyebabnya.  

  Stigma yang melekat pada perempuan tersebut menyebabkan pihak 

perusahaan lebih dominan untuk memilih pekerja laki-laki dibandingkan pekerja 

perempuan. Selain itu, tak sedikit perusahaan di Indonesia yang juga masih 

mengabaikan hak pekerja perempuan untuk mengupayakan efektivitas serta efisiensi 

perusahaan. Akibatnya perempuan sering mendapatkan perlakukan yang tidak adil. 

Pekerja perempuan Indonesia bahkan masih sering mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan cuti haid yang telah dilindungi dalam Undang-undang 

Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003. Faktor-faktor inilah yang kemudian pada 

akhirnya memberikan hambatan bagi pemerintah Indonesia untuk dapat mewujudkan 

pemberdayaan ekonomi bagi perempuannya. United Nations of Women (UN 

Women) sebagai organisasi internasional yang didirikan sejak tahun 2010 dan 

bergerak dalam bidang kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan akhirnya 

menjadi sorotan dan kemudian berkerja sama dengan pemerintah secara lebih 
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maksimal untuk dapat mewujudkan pemberdayaan ekonomi perempuan di 

Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis kemudian tertarik untuk 

mengetahui bagaimana peran UN Women dalam mewujudkan pemberdayaan 

ekonomi perempuan di Indonesia tahun 2010-2022. 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran UN Women dalam mewujudkan 

pemberdayaan ekonomi perempuan di Indonesia tahun 2010-2022? 

1.3  Tujuan Penelitian   

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan peran UN Women dalam mewujudkan pemberdayaan 

ekonomi perempuan di Indonesia tahun 2010-2022. 

1.4  Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

 1.4.1  Manfaat Teoritis  

  Adapun manfaat teoritis dari penelitian mengenai Peran UN Women dalam 

mewujudkan pemberdayaan ekonomi perempuan di Indonesia tahun 2010-2022 ini 

diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran maupun konsep yang bisa 

berguna bagi para akademisi Hubungan Internasional. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu mahasiswa ataupun peneliti lainnya untuk mengkaji 

lebih dalam terkait fenomena isu pemberdayaan ekonomi perempuan di dalam kajian 

Hubungan Internasional. 
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1.4.2  Manfaat Praktis  

a) Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat bagi penulis 

dalam mengimplementasikan pengetahuan terkait kesetaraan gender, peran 

organisasi internasional, dan pemberdayaan ekonomi perempuan saat akan 

memasuki dunia kerja, utamanya pada instansi terkait kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan seperti UN Women. 

b) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terkait 

pentingnya mewujudkan kesetaraan gender dan pemberdayaan ekonomi 

perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. 

c) Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam penyelesaian masalah terkait kesetaraan gender, khususnya 

upaya pemberdayaan ekonomi perempuan. 
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